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ABSTRACT

This research is a systematic literature review that analyzes software quality measurement methods used in some
researches over the last 5 years. There are many software quality measurement methods such as Boehm, ServQual,
FURPS, WebQual, 1SO 9126, Delone & McLean, ISO 25010, SQL-0SS, ISO 25022, and McCall. This research
finds out systematically about what methods have been used to measure software quality in the last 5 years, what
types of software that are being measured, and what methods are considered best practice in measuring software
quality. This research found 12 articles that used several methods such as the ISO/IEC 25010:2011 Model,
Function Analysis, Metric Function Oriented, and McCall. Most research applies the McCall method in measuring
software quality with the web-based information system software in the education sector as the research object.
Therefore, the McCall method is considered best practice in measuring software quality. The McCall method
measures software quality comprehensively in product revision aspects, product transition aspects, and product
operation aspects.

Keywords: McCall, Software Quality Measurement, Systematic Literature Review.

ABSTRAK

Penelitian ini merupakan tinjauan literatur sistematis yang menganalisis metode pengukuran kualitas perangkat
lunak yang digunakan dalam penelitian-penelitian pada kurun waktu 5 tahun terakhir. Terdapat banyak metode
pengukuran kualitas perangkat lunak seperti Boehm, ServQual, FURPS, WebQual, ISO 9126, Delone & McLean,
ISO 25010, SQL-OSS, ISO 25022, dan McCall. Penelitian ini mencari tahu secara sistematis tentang metode apa
saja yang digunakan untuk pengukuran kualitas perangkat lunak dalam kurun waktu 5 tahun terakhir, jenis
perangkat lunak apa saja yang menjadi objek untuk diukur kualitasnya, dan metode apa yang dianggap sebagai
best practice dalam pengukuran kualitas perangkat lunak. Penelitian ini menemukan 12 literatur yang
menggunakan beberapa metode seperti Model ISO/IEC 25010:2011, Function Analysis, Metric Function
Oriented, dan McCall. Sebagian besar penelitian menerapkan metode McCall dalam pengukuran kualitas
perangkat lunak dengan objek penelitian perangkat lunak sistem informasi berbasis web yang bergerak di bidang
pendidikan, oleh karena itu metode McCall dianggap sebagai best practice dalam pengukuran kualitas perangkat
lunak. Metode McCall melakukan pengukuran kualitas perangkat lunak secara menyeluruh dan mendalam pada
aspek product revision, aspek product transition, dan aspek product operation.

Kata Kunci: McCall, Pengukuran Kualitas Perangkat Lunak, Tinjauan Literatur Sistematis.

1. Pendahuluan

Pengukuran kualitas perangkat lunak adalah topik yang
telah diteliti dalam bidang rekayasa perangkat lunak
sejak lama, mencakup berbagai aspek mulai dari objek
yang diukur, perspektif dalam pengukurannya, hingga
metode yang dipakai untuk menetapkan parameter
pengukurannya [1]. Pengukuran kualitas perangkat
lunak adalah elemen kritikal dalam rekayasa perangkat
lunak karena memiliki konsekuensi yang signifikan
pada produktivitas, kepuasan pelanggan, biaya

pengembangan, dan akhirnya pada keberhasilan bisnis
secara keseluruhan. Kualitas perangkat lunak yang
buruk bisa mengakibatkan penurunan produktivitas
pengembang, di mana perangkat lunak yang kompleks
dan  berkualitas rendah  mempersulit  proses
pengembangan dan pemeliharaan. Hal ini tidak hanya
meningkatkan biaya operasional tetapi juga bisa
menyebabkan kegagalan kritis dalam produksi, yang
mempengaruhi reputasi dan kepercayaan pelanggan
terhadap produk tersebut [2].
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Terdapat bermacam-macam metode yang dapat
digunakan untuk melakukan pengukuran kualitas
perangkat lunak seperti Boehm, ServQual, FURPS,
WebQual, I1SO 9126, Delone & McLean, ISO 25010,
SQL-OSS, I1SO 25022, dan McCall [3]. Dalam waktu 5
tahun terakhir, pengukuran kualitas perangkat lunak
cukup sering dilakukan dalam beberapa penelitian
seperti penelitian [4] yang menggunakan model
ISO/IEC 25010:2011 dalam melakukan pengukuran
kualitas dari aplikasi Zoom Cloud Meetings yang
digunakan untuk aktivitas pembelajaran dalam e-
learning, lalu penelitian lainnya yang mengukur kualitas
dari perangkat lunak Sistem Informasi Haji Terpadu
(SIHAT) menggunakan metode McCall [5]. Sementara
itu penelitian [6] mengukur kualitas perangkat lunak
Point of Sales yang bernama Buku Kas dengan
menggunakan metode Function Analysis, dan penelitian
[7] melakukan pengukuran terhadap kompleksitas dan
kualitas perangkat lunak sistem e-learning di UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang menggunakan Metric
Function Oriented.

Penelitian ini menerapkan metodologi tinjauan literatur
sistematis untuk menganalisis metode pengukuran
kualitas perangkat lunak yang digunakan dalam
beberapa penelitian terdahulu. Setiap penelitian yang
dianalisis akan dievaluasi dan diinterpretasikan
berdasarkan pertanyaan penelitian. Penelitian ini
bertujuan memberikan tinjauan metode pengukuran
kualitas perangkat lunak yang sering digunakan dalam
kurun waktu 5 tahun terakhir.

2. Tinjauan Pustaka
2.1. Tinjauan Literatur Sistematis

Menurut [8] dalam [9], tinjauan literatur sistematis atau
dikenal dengan istilah Systematic Literature Review
(SLR) adalah metodologi penelitian yang digunakan
untuk  mengumpulkan, mengidentifikasi, dan
menganalisis secara kritis penelitian yang tersedia
tentang suatu subjek tertentu. Metode ini bertujuan
untuk memberikan tinjauan yang komprehensif dan
sistematis tentang pengetahuan terkini mengenai topik
yang diteliti. SLR memulai dengan formulasi pertanyaan
penelitian yang jelas, dilanjutkan dengan pengembangan
strategi pencarian yang efektif untuk menemukan
literatur yang relevan. Selanjutnya, dilakukan proses
penyaringan dan evaluasi terhadap studi yang ditemukan
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang
ditetapkan. Setiap informasi dari studi yang terpilih
kemudian diekstraksi dan disintesis untuk menjawab
pertanyaan penelitian.

2.2. Kualitas Perangkat Lunak

Kualitas perangkat lunak adalah hasil dari berbagai
faktor, termasuk keandalan, keamanan, kinerja,
usabilitas, dan pemeliharaan yang mengacu pada atribut
dan karakteristik yang mempengaruhi kemampuan suatu
perangkat lunak untuk memenuhi persyaratan,
memenuhi harapan pengguna, dan beroperasi secara

efektif dan efisien [10]. Sementara itu menurut [11],
kualitas perangkat lunak adalah kesesuaian antara
kebutuhan fungsional dan kebutuhan performansi yang
terdefinisi, standar pengembangan yang
terdokumentasi secara ekplisit dan karakteristik-
karakteristik yang tersirat yang diharapkan dari
perangkat lunak yang dikembangkan secara
profesional.

Dalam kurun waktu beberapa tahun terakhir, telah
terjadi beberapa perkembangan yang signifikan dalam
pemahaman dan pendekatan terhadap kualitas
perangkat lunak, seperti beberapa hal sebagai berikut:
(1). ISO/IEC 25010. Pada tahun 2016, ISO/IEC
memperbarui  standarnya untuk menggambarkan
atribut dan model kualitas perangkat lunak. Standar ini,
dikenal sebagai ISO/IEC 25010, memberikan kerangka
kerja yang komprehensif untuk memahami kualitas
perangkat lunak. Ini mencakup atribut kualitas seperti
keamanan, kinerja, kegunaan, kompatibilitas, dan
pemeliharaan [12], (2). IEEE 730-2014: Pada tahun
2014, IEEE merilis standar IEEE 730-2014 yang
mengatur proses jaminan kualitas perangkat lunak.
Standar ini memberikan pedoman yang lebih terperinci
tentang praktik pengujian, pemantauan, dan
pengukuran kualitas perangkat lunak [13], (3). SAST
dan DAST: Static Application Security Testing (SAST)
dan Dynamic Application Security Testing (DAST)
adalah metode pengujian keamanan perangkat lunak
yang semakin penting dalam empat tahun terakhir.
SAST melibatkan analisis kode untuk mengidentifikasi
kerentanan potensial, sedangkan DAST melibatkan
pengujian aplikasi secara langsung untuk mencari
celah keamanan yang dapat dieksploitasi [14], (4).
Kualitas berbasis data. Dalam beberapa tahun terakhir,
pendekatan  berbasis data telah mendapatkan
popularitas dalam memahami dan meningkatkan
kualitas perangkat lunak. Penggunaan analitik dan
pemantauan dalam lingkungan produksi
memungkinkan  organisasi untuk mendapatkan
wawasan tentang kinerja perangkat lunak, bug yang
sering terjadi, dan preferensi pengguna. Informasi ini
dapat digunakan untuk mengidentifikasi area yang
perlu diperbaiki dan meningkatkan pengalaman
pengguna [15].

2.3. Metode Pengukuran Kualitas Perangkat Lunak
2.3.1. Boehm's Quality Model

Metode Boehm dikembangkan oleh Barry Boehm pada
tahun 1976 dan merupakan salah satu pendekatan
pertama untuk pengukuran kualitas perangkat lunak.
Pendekatan ini dikenal sebagai “Model Kualitas
Boehm” dan membagi kriteria kualitas menjadi dua
kelompok: karakteristik internal dan eksternal.
Karakteristik internal menilai kualitas kode itu sendiri,
sedangkan karakteristik eksternal menilai performa
dan efektivitas perangkat lunak saat digunakan. [16].

2.3.2. ServQual
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ServQual awalnya dikembangkan untuk mengukur
kualitas layanan dalam sektor jasa, namun telah
diadaptasi untuk evaluasi kualitas perangkat lunak.
Metode ini mengukur lima dimensi kualitas: tangibles,
reliability, responsiveness, assurance, dan empathy.
Dalam konteks perangkat lunak, dimensi ini membantu
mengidentifikasi sejauh mana perangkat lunak
memenuhi harapan pengguna dalam konteks layanan.
[17].

2.3.3. FURPS

FURPS adalah akronim dari Functionality, Usability,
Reliability, Performance, dan Supportability, yang
merupakan kriteria untuk mengukur kualitas perangkat
lunak. Metode ini dikembangkan oleh Hewlett-Packard
dan digunakan untuk mengevaluasi berbagai aspek
perangkat lunak mulai dari fungsionalitas dan
kemudahan penggunaan hingga kinerja dan dukungan
teknis. [18].

2.3.4. WebQual

WebQual adalah metode yang dirancang khusus untuk
mengukur kualitas situs web. Metode ini menilai tiga
area utama: kualitas informasi, kualitas layanan, dan
kualitas pengalaman pengguna. Pengukuran ini penting
untuk mengembangkan situs web yang tidak hanya
informatif dan mudah diakses tetapi juga menyenangkan
dan memuaskan pengguna. [19].

2.3.5.1SO 9126 dan ISO 25010.

ISO 9126 adalah standar internasional yang telah
digantikan oleh ISO 25010, namun masih sering dirujuk.
Standar ini mencakup enam atribut kualitas:
functionality,  reliability,  usability, efficiency,
maintainability, dan portability. ISO 9126 membantu
pengembang perangkat lunak mengidentifikasi dan
memperbaiki area yang memerlukan peningkatan dalam
produk perangkat lunak. [12].

2.3.6. Delone & McLean

Model Delone & McLean adalah kerangka kerja untuk
mengevaluasi keberhasilan sistem informasi. Model ini
menekankan enam aspek penting: kualitas sistem,
kualitas informasi, penggunaan sistem, kepuasan
pengguna, manfaat individu, dan manfaat organisasi. Ini
digunakan untuk mengukur efektivitas sistem informasi
dalam mencapai tujuan bisnis. [20].

2.3.7.1S0 25022

ISO 25022 adalah bagian dari keluarga standar ISO yang
berkaitan dengan pengukuran kualitas penggunaan
perangkat lunak. Standar ini menyediakan metrik untuk
mengukur efektivitas, efisiensi, dan kepuasan pengguna
dalam konteks perangkat lunak yang digunakan [21].

2.3.8. McCall's Quality Model

Model McCall adalah salah satu model kualitas
perangkat lunak awal yang mengidentifikasi faktor-
faktor kualitas seperti keandalan, efisiensi, dan

kegunaan. Model ini membantu pengembang dan
insinyur perangkat lunak dalam merencanakan,
mendesain, dan memelihara perangkat lunak dengan
lebih efektif [5].

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur
sistematis yang menerapkan studi literatur secara
sistematis untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan
menginterpretasi beberapa penelitian yang ada
mengenai topik tertentu [22]. Adapun langkah-langkah
yang dilakukan dalam metode penelitian ini adalah
menentukan pertanyaan penelitian, mengembangkan
strategi  pencarian literatur, mendokumentasikan
review untuk evaluasi keberlanjutan, menerapkan
kriteria inklusi dan eksklusi, menentukan informasi
dari setiap studi, dan menggunakan review ini sebagai
dasar untuk meta-analisis kuantitatif.

3.1. Research Question

Tujuan penelitian ini adalah melakukan tinjauan
terhadap literatur-literatur terkait metode yang
digunakan dalam pengukuran kualitas perangkat lunak.
Oleh karena itu beberapa research question
diidentifikasi untuk mencapai tujuan penelitian.
Adapun research question dari penelitian ini adalah:
(RQ1). Metode apa saja yang digunakan untuk
pengukuran kualitas perangkat lunak dalam kurun
waktu 5 tahun terakhir? (RQZ2). Jenis perangkat lunak
apa saja yang menjadi objek untuk diukur kualitasnya?
(RQ3). Metode apa yang dianggap sebagai best
practice dalam pengukuran kualitas perangkat lunak?

3.2. Penelusuran Literatur

Dalam pencarian literatur artikel ilmiah melalui
Google Scholar, kata kunci yang digunakan adalah
“Pengukuran  Kualitas Perangkat Lunak” dan
“Software Quality Framework”. Tahapan-tahapan
dalam penelusuran literatur artikel ilmiah antara lain:
(1). Mengunjungi halaman website resmi dari Google
Scholar yang beralamat di http://scholar.google.com,
(2). Menulis kata kunci, dan (3). Menyaring tahun
penerbitan artikel ilmiah menjadi 5 tahun terakhir.

3.3. Kiriteria Inklusi dan Eksklusi

Untuk menemukan artikel yang sesuai, dilakukan
penyaringan dengan menentukan beberapa kriteria
yang termasuk (inklusi) dan bukan termasuk
(eksklusi). Yang termasuk ke dalam kriteria inklusi
dalam penelitian ini adalah: (1). Penelitian menerapkan
metode pengukuran kualitas perangkat lunak, (2).
Penelitian dipublikasikan pada rentang waktu 2019-
2024, (3). Penelitian didapatkan melalui Google
Scholar. Adapun yang menjadi kriteria eksklusi adalah:
(2). Penelitian tidak melakukan pengukuran kualitas
perangkat lunak.
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3.4. Kriteria Penilaian Kualitas (Quality Assessment)

Untuk menjaga kualitas dari artikel yang digunakan
dalam tinjauan literatur sistematis ini, terdapat beberapa
kriteria penilaian kualitas sebagai berikut: (QAL).
Apakah penelitian melakukan menerapkan metode
pengukuran  kualitas  perangkat lunak hingga
mendapatkan hasil akhir berupa nilai kuantitatif atau
kualitatif dari kualitas perangkat lunak yang diukur?
(QA2). Apakah permasalahan yang menjadi latar
belakang penelitian relevan dengan pengukuran kualitas
perangkat lunak yang dilakukan dalam penelitian?

Dari masing-masing literatur yang dirujuk sebagai
literatur, akan diberi nilai jawaban untuk setiap kriteria
penilaian kualitas di atas dengan nilai sebagai berikut:
(1). Y (Ya), untuk literatur yang sesuai dengan
pertanyaan quality assessment, (2). T (Tidak), untuk
literatur yang tidak sesuai dengan pertanyaan quality
assessment.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1. Hasil Penelusuran Literatur

Beberapa artikel yang dirujuk sebagai literatur dalam
penelitian ini dikelompokkan berdasarkan jurnal-jurnal
yang terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengelompokan Jurnal

No Jurnal Jumlah
1 Jurnal AKRAB JUARA 1
2 JOINTECS (Journal of Information 1
Technology and Computer Science)
3 Techno.COM 1
4 ILKOMNIKA: Journal of Computer Science 1
and Applied Informatics
5 Indonesian Journal of Intellectual Publication 1
6 Seminar Nasional Inovasi Teknologi 1
7 Jurnal IImiah Media Sisfo 1
8 Informatics and Digital Expert (INDEX) 1
9 Bina Darma Conference on Computer Science 1
(BDCCS)
10 INFOTECH journal 1
11  TEKNOMATIKA 1
12 Jurnal llmiah SIKOMTEK 1
13 Jurnal RESTI (Rekayasa Sistem Dan Teknologi 1

Informasi)

Berdasarkan pengelompokan jurnal pada Tabel 1,
terdapat 13 literatur yang dipilih berdasarkan kriteria
inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan.

4.2. Hasil Penilaian Kualitas (Quality Assessment)

Berdasarkan kriteria penilaian kualitas yang telah
ditetapkan sebelumnya, Tabel 2 menunjukkan data
penilaian kualitas dari literatur yang dirujuk dalam
penelitian ini.

Tabel 2. Hasil Penilaian Kualitas

No  Literatur  Tahun QA1 QA2
1 [4] 2020 Y Y
2 [5] 2022 Y Y
3 [23] 2022 Y Y
4 [3] 2021 T T
5 [6] 2021 Y Y
6 [71 2019 Y Y
7 [24] 2020 Y Y
8 [25] 2021 Y Y

No  Literatur  Tahun QA1 QA2
9 [26] 2022 Y Y
10 [27] 2022 Y Y
11 [28] 2023 Y Y
12 [29] 2023 Y Y
13 [30] 2019 Y Y

Hasil penilaian kualitas pada Tabel 2 menunjukkan
bahwa dari 13 literatur, terdapat 1 literatur yang tidak
memenuhi kriteria penilaian kualitas. Literatur tersebut
adalah penelitian [3] yang tidak menerapkan metode
pengukuran  kualitas perangkat lunak, namun
melakukan survei terhadap satu metode dan metode
lainnya dimana hasil akhirnya adalah rekomendasi
metode mana yang baik untuk digunakan dalam
pengukuran kualitas perangkat lunak. Sementara itu,
12 literatur lainnya relevan dengan penelitian ini dan
telah memenuhi semua kriteria penilaian kualitas, baik
QAL maupun QAZ2.

4.3. Pembahasan Hasil

Setelah melakukan pengelompokan jurnal yang telah
sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi, dilakukan
penilaian terhadap kualitas literatur. Setelah keduanya
dilakukan, maka langkah selanjutnya adalalah
menjawab Research Question yang telah ditetapkan
sejak awal penelitian, mulai dari RQ1, RQ2, hingga
RQ3.

4.3.1. Pembahasan RQ1

RQ1 mengkaji tentang metode apa saja Yyang
digunakan untuk pengukuran kualitas perangkat lunak
dalam kurun waktu 5 tahun terakhir. Tabel 3
memetakan metode yang digunakan dalam pengukuran
kualitas perangkat lunak.

Tabel 3. Metode yang digunakan dalam pengukuran kualitas
perangkat lunak

No  Literatur Tahun Metode

1 [4] 2020 Model ISO/IEC 25010:2011
2 [5] 2022 McCall

3 [23] 2022 McCall

4 [6] 2021 Function Analysis

5 [7] 2019 Metric Function Oriented
6 [24] 2020 McCall

7 [25] 2021 McCall

8 [26] 2022 McCall

9 [27] 2022 McCall

10 [28] 2023 McCall

11 [29] 2023 McCall

12 [30] 2019 McCall

Berdasarkan literatur yang telah dirangkum pada Tabel
3, beberapa metode pengukuran kualitas perangkat
lunak yang telah digunakan dalam kurun waktu 5 tahun
terakhir terdapat pada Tabel 4.

Tabel 4. Metode Pengukuran Kualitas Perangkat Lunak
yang Digunakan Dalam Kurun Waktu 5 TahunTerakhir

No Metode Jumlah
1 Model ISO/IEC 25010:2011 1
2 MccCall 9
3 Function Analysis 1
4 Metric Function Oriented 1

Dari 12 literatur yang telah memenuhi kriteria Quality
Assessment, sebagian besar pengukuran kualitas
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perangkat lunak dilakukan menggunakan metode
McCall. Sementara Model ISO/IEC 25010:2011,
metode Function Analysis, dan metode Metric Function
Oriented digunakan masing-masing sebanyak 1 kali.

4.3.2. Pembahasan RQ2

RQ2 mencari tahu jenis perangkat lunak apa saja yang
menjadi objek untuk diukur kualitasnya. Tabel 5
menunjukkan perangkat lunak yang menjadi objek
penelitian dari literatur-literatur telah memenuhi kualitas
Quality Assessment.

Tabel 5. Perangkat Lunak yang Menjadi Objek Penelitian

No  Literatur Perangkat Bidang Platform
Lunak

1 [4] Aplikasi Zoom Umum
Cloud Meetings
Sistem
Informasi Haji
Terpadu
Sistem
Pembelajaran
Online MDP
Aplikasi Point
of Sales BUKU
KAS

Sistem E-
Learning UIN
Maulana Malik
Ibrahim Malang
Aplikasi Rekap
Indikator Mutu
Harian RS
Bhayangkara
Jambi

Sistem
Akademik
Universitas
Jendral Achmad
Yani

Sistem
Informasi
Akademik UIN
Raden Fatah
Palembang
Sistem
Informasi
Pengarsipan
Dokumen Jalan
Tol

Sistem
Informasi
Akademik
SIAKAD
Sistem
Informasi
Akademik
STMIK Jakarta
STI&K

Sistem
Informasi
Administrasi
Tugas Akhir
(SIATA)

Desktop

2 [5] Keagamaan Web

3 [23] Pendidikan Web

4 [6] Mobile

Android

Keuangan

5 [7] Pendidikan Web

6 [24] Kesehatan Web

7 [25] Pendidikan

8 [26] Pendidikan

9 [27] Perkantoran Web

10 [28] Pendidikan Web

11 [29] Pendidikan Web

12 [30] Pendidikan Web

Berdasarkan Tabel 5, sebagian besar perangkat lunak
yang diuji adalah perangkat lunak sistem informasi di
bidang pendidikan yang berjalan pada platform web.
Selain itu, objek penelitian lainnya adalah aplikasi
desktop dan mobile yang merupakan aplikasi yang dapat
digunakan secara umum oleh masyarakat seperti aplikasi

zoom meeting dan aplikasi BUKU KAS, serta sistem
informasi di bidang keagamaan dan kesehatan.

4.3.3. Pembahasan RQ3

RQ3 membahas metode apa yang dianggap sebagai
best practice dalam pengukuran kualitas perangkat
lunak. Berdasarkan pembahasan RQ1 dan RQ2,
sebagian besar artikel dari penelitian terdahulu
menggunakan metode McCall untuk melakukan
pengukuran kualitas perangkat lunak. Hal ini
menunjukkan bahwa metode McCall dianggap sebagai
salah satu metode yang diterima oleh banyak pihak dan
dianggap sebagai best practice dalam pengukuran
kualitas perangkat lunak [31]. McCall merupakan
metode pengukuran kualitas perangkat lunak yang
memenuhi banyak komponen pengukuran dari sudut
pandang kehandalan perangkat lunak. Metode McCall
melakukan pengukuran kualitas perangkat lunak secara
menyeluruh dan mendalam pada aspek product
revision, aspek product transition, dan aspek product
operation [32].

4.3.3.1. Metode McCall

Metode McCall’s merupakan suatu model pengujian
kualitas perangkat lunak tertua yang dikembangkan
pada tahun 1996. McCall, Richards dan Walters pada
tahun 1977 telah mengusulkan suatu penggolongan
faktor-faktor atau kriteria yang mempengaruhi kualitas
perangkat lunak [33]. Terdapat 3 aspek yang ada pada
metode McCall yaitu aspek product operation, product
revision, dan product transition, yang bisa dilihat pada
Gambar 1.

Maintainability Portability
Flexibility Reusability
Testability Interoperability

PRODUCT REVISION PRODUCT TRANSITION

PRODUCT OPERATION

Correctness

Usability

Efficiency

Reliability Integrity

Gambar 1. McCall's Software Quality Framework [33]

Menurut [33], aspek product operation dalam
pengukuran kualitas perangkat lunak dengan metode
McCall ini lebih banyak digunakan karena sebagian
besar aktivitas penggunaan perangkat lunak yang
dilakukan oleh pengguna selaras dengan faktor kualitas
dalam aspek product operation seperti correctness,
reliability,  usability, integrity, dan efficiency.
Sementara aspek product revision lebih fokus kepada
kemampuan perangkat Ilunak dalam menjalani
perubahan dan aspek product transition fokus pada
kemampuan penyesuaian perangkat lunak dalam
lingkungan yang baru.

Hal-hal yang diukur pada aspek product operation
berkaitan dengan teknik analisis, perancangan, dan
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konstruksi sebuah perangkat lunak. Metrik yang
berhubungan dengan aspek product operation menurut
[33] adalah sebagai berikut: (1). Correctness. Tingkat
suatu perangkat lunak memenubhi spesifikasi dan mission
objective dari pengguna. Pengukuran correctness ini
dipengaruhi oleh faktor kualitas completeness,
concistency, dan traceability. (2). Reliability. Tingkat
perangkat lunak yang dapat diharapkan menjalankan
fungsinya dengan ketelitian yang dibutuhkan.
Pengukuran realibility ditentukan faktor kualitas
accuracy, error tolerance, modularity, dan simplicity.
(3). Efficiency. Banyaknya sumber daya komputasi dan
kode program yang diperlukan suatu perangkat lunak
untuk melakukan fungsinya. Pengukuran efficiency
ditentukan oleh faktor kualitas, conciseness dan
execution efficiency. (4). Integrity. Sejauh mana akses ke
perangkat lunak dan data oleh pihak yang tidak berhak
dapat dikendalikan. Pengukuran integrity ditentukan
oleh faktor kualitas auditability, instrumentation, dan
security, merupakan ketersediaan mekanisme yang
mengontrol atau melindungi program atau data. (5).
Usability. Usaha yang diperlukan untuk mempelajari,
mengoperasikan, menyiapkan input, dan mengartikan
output dari perangkat lunak. Pengukuran usability
ditentukan oleh faktor kualitas operability dan training.

4.3.3.2. Langkah-Langkah Metode McCall

Langkah-langkah perhitungan dalam pengukuran
kualitas perangkat lunak dengan metode McCall
berdasarkan [23], [24], dan [5] adalah sebagai berikut:
(1). Menentukan kriteria/metrik/parameter yang akan
digunakan untuk mengukur suatu faktor kualitas. (2).
Menentukan bobot (w) dari setiap kriteria faktor kualitas
(0<=w<=1). Beberapa penelitian membagi bobot
menjadi 5 bagian dengan skala 0,1 sampai 0,5,
sementara beberapa lainnya membagi bobot menjadi 4
bagian dengan skala 0,1 sampai 0,4. (3). Menentukan
skala penilaian dengan skala likert (1-5). (4).
Memasukan nilai pada tiap kriteria hasil dari penilaian
responden. (5). Menghitung nilai rata-rata berdasarkan
langkah 4. (6). Menghitung menentukan nilai total setiap
faktor menggunakan rumus sebagai berikut.

Fa = wWiCq + Wy Cy + -+ W, Cn (l)

dengan Fa adalah nilai total dari faktor a, c adalah bobot
kriteria, dan c¢ adalah nilai kriteria. (7). Setelah
menghitung nilai setiap faktor kualitas (Fa) selanjutnya
nilai Fa diubah kedalam bentuk persentase dengan
rumus sebagai berikut.

Nilai yang didapat

Persentase = x 100% (2)

Nilai Maksimum

(7). Hasil dari persentase dapat memberitahukan
jawaban mengenai seberapa kelayakannya setiap faktor-
faktor. Pembagian kategori kelayakan menurut [5] dapat
dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Kategori Kelayakan Faktor Kualitas Metode

McCall
Kategori Persentase
Sangat Baik 81% - 100%
Baik 61% - 80%
Cukup Baik 41% - 60%
Tidak Baik 21% - 40%

Sangat Tidak Baik <21%

4. Kesimpulan

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur
sistematis untuk menganalisis tentang metode
pengukuran kualitas perangkat lunak yang digunakan
dalam kurun waktu 5 tahun terakhir. Terdapat 12
literatur yang menggunakan beberapa metode seperti
Model ISO/IEC 25010:2011, Function Analysis,
Metric Function Oriented, dan McCall. 9 dari 12
penelitian yang telah memenuhi Kkriteria quality
assessment menerapkan metode McCall dalam
pengukuran kualitas perangkat lunak. Adapun objek
penelitian yang menerapkan metode McCall dalam
literatur-literatur tersebut adalah perangkat lunak
sistem informasi berbasis web yang bergerak di bidang
pendidikan. Dengan demikian metode McCall
dianggap sebagai best practice dalam pengukuran
kualitas perangkat lunak.
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